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INTISARI

Landasan Konseptual ini membahas tentang perencanaan dan perancangan
Ratu Boko MICE Place Center yang terletak di jalan raya Piyungan-Prambanan
desa Bokoharjo, berada di atas ketinggian antara 180 mdpl-220 mdpl. Kawasan
Bukit tempat berdirinya , Convention Center ini diasumsikan sebagai proyek
investasi dari pihak swasta yang bekerja sama dengan PT. Taman Wisata Candi
Ratu Boko sebagai pihak yang berwenang dan bertanggung jawab atas Tujuan
dari perancangan Ratu Boko MICE Place Center. Keistimewaan kontur dan
bentang alam pada karakteristik potensi lokasi menjadikan sebuah kawasan
Convention and Exhibition yang dipengaruhi oleh konteks kondisi fisikal
lokasi.konservasi budaya lansekap bersejarah merupakan salah satu katagori
venue menarik untuk mengadakan pertemuan dan event—event yang berwawasan
bisnis, budaya, pendidikan berskala regional, nasional dan internasional secara
berkala menyelenggarakan kegiatan MICE jangka panjang dapat menjadi center of
cultural and bussines activity. Fasilitas konvensi dan eksibisi dengan berbagai
macam kapasitas ruang yang memiliki fleksibelitas terhadap beberapa jenis
kegiatan setara dan fasilitas eksibisi yang mendukung kegiatan konvensi atau
terlepas dari kegiatan konvensi, atraksi dan daya tarik wisata, yang menyediakan
kebutuhan Bisnis, budaya, hiburan, pendidikan, melalui pelayanan utama dalam
kegiatan Conference, meeting, gathering, incentive, fair, workshop, ceremony,
concert, leasure, centest, company event, panel, lecture, congres, simponsium,
seminar, kolokum, lokakarya festival dll.

Ratu Boko MICE Place Center memiliki visi terwujudnya pariwisata
MICE yang berwawasan nilai nilai warisan sejarah dan budaya kesenian lokal
melalui landasan perencanaan dan perancangan sebuat pusat konvensi dan eksibisi
dengan memanfaatkan potensi keindahan alam dan non alam setempat. Untuk
mencapai visi ini Ratu Boko MICE Place Center memiliki Misi yang sesuai
dengan misi Kepariwisataan Pemerintah DIY adalah menjadikan sebuah pusat
pengembangan sumber daya manusia dibidang MICE (Event) melalui event-event
wisata MICE berskala Internasional dan meningkatkan kualitas sarana dan
kegiatan konvensi, dan non-konvensi, serta meningkatkan kualitas apresiasi
masyarakat terhadap nilai kebudayaan Yogyakarta melalui situs purbakala
terutama yang ada dikawasan Ratu Boko.

Venue yang terintegrasi terhadap situs purbakala candi Ratu Boko dengan
memanfaatkan potensi lokasi yang ada merupakan sebuah kondisi yang
dibutuhkan untuk menciptakan keanekaragaman atraksi dan daya tarik wisata
MICE berskala internasional berbasis konservasi budaya lansekap. Sehingga
pendekatan perencanaan kontekstual lingkungan kawasan bukit candi Ratu Boko,
menjadi kata penting di dalam perencanaan dan perancangan ruang dalam
bangunan terhadap ruang luar untuk menjalin sebuah kesatuan dan hubungan
simpatik kedalam lingkungan arsitektur setempat. Mencapai sasaran yang
dikemukakan di atas, karakter prinsip arsitektur organik menurut Frank Llyod
Wright dengan landasan filosofi fungsionalisme sebagai organik menjadi dasar
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rancang pengolahan bangunan secara keseluruhan pada Ratu Boko MICE Place
Center di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.

*Kata kunci : Kontekstual, potensi setempat, fungsionalisme sebagai organik.
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